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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya optimalisasi strategi komunikasi 

pemasaran dalam meningkatkan kunjungan wisatawan pada wisata bahari berbasis 

ekowisata. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi komunikasi 

pemasaran yang dilakukan oleh pengelola Pantai Matang Matik dalam 

meningkatkan eksistensi dan daya tarik wisata. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan narasumber yang terdiri 

dari pengelola, wisatawan, dan masyarakat lokal. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengelola memanfaatkan media sosial sebagai sarana utama promosi, 

khususnya WhatsApp, Facebook, dan TikTok. TikTok menjadi media paling efektif 

karena konten visual yang menampilkan keindahan pantai, terutama momen 

matahari terbenam, mampu menarik minat wisatawan lokal di Sumatera Utara dan 

sekitarnya. Selain itu, pengelola juga bekerja sama dengan pemerintah desa serta 

melibatkan masyarakat lokal dalam pengelolaan wisata. 

Kata Kunci : Strategi Komunikasi Pemasaran, Media Sosial, Eksistensi Wisata, 

Daya Tarik Wisata. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak terlepas dalam 

berkomunikasi. Menurut Wahlstrom (1999) dalam (Dyatmika, 2021) Komunikasi 

merupakan proses dimana terjadi pemberian suatu informasi, gagasan dan perasaan 

yang tidak saja dilakukan secara lisan dan tertulis melainkan melalui bahasa tubuh, 

atau gaya atau tampilan pribadi, atau hal lain di sekelilingnya yang memperjelaskan 

sebuah makna. Artinya komunikasi yang dilakukan oleh manusia dapat dipahami 

dan dapat dimengerti sebagai sebuah interaksi antarpribadi melalui simbol 

linguistik, misalnya simbol verbal dan non verbal. Verbal bisa menggunakan suara, 

tulisan ataupun gabungan dari keduanya. Sedangkan non verbal diartikan sebagai 

sebuah simbol yang digunakan dalam keseharian, misalnya melalui bahasa tubuh 

dan gambar. 

Sebuah komunikasi akan berjalan efektif dan baik jika memiliki sistem 

kepercayaan dan keyakinan dan gaya berkomunikasi terutama pada bidang 

pemasaran. Komunikasi pemasaran merupakan sebuah sarana dalam suatu usaha 

baik individu maupun berkelompok, yang dimana memiliki tujuan untuk 

menginformasikan, membujuk dan mengingatkan secara langsung maupun tidak 

langsung tentang produk, merek, ataupun objek wisata kepada konsumen. Menurut 

Forsdale (1981) dalam (Firmansyah, 2020) berbunyi “Communication is the 

process by which an individual transmits stimuly (usually verbal) to modify the 

behavior of the other individuals” yang memiliki arti komunikasi adalah proses 
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individu mengirim stimulus yang biasanya dalam bentuk verbal untuk mengubah 

tingkah laku orang lain. Sedangkan pemasaran menurut Kotler dan Keller (2007) 

dalam (Firmansyah, 2020) merupakan suatu proses sosial yang di dalamnya 

individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan 

dengan menciptakan, menawarkan dan secara bebas mempertukarkan produk yang 

bernilai dengan pihak lain.  

Pengelolaan Pariwisata bukan hanya membuat tempat wisata menarik, 

tetapi juga perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan seluruh 

aktivitas pariwisata. Pengelolaan yang terpadu harus dilakukan untuk elemen 

penting seperti pengelolaan sumber daya alam, pelayanan wisatawan, kualitas 

fasilitas, promosi, dan keterlibatan masyarakat lokal. Tanpa sistem pengelolaan 

yang baik, pertumbuhan pariwisata yang signifikan mungkin tidak membawa 

keuntungan maksimal dan bahkan dapat menyebabkan masalah seperti konflik 

sosial, kerusakan lingkungan, dan penurunan kualitas destinasi. Pengembangan 

wisata bahari diarahkan pada pola pengembangan ekowisata atau wisata ramah 

lingkungan yang mengupayakan pemanfaatan lingkungan alam bahari sekaligus 

juga menyelamatkan lingkungan alam bahari tersebut. 

Pariwisata adalah salah satu bentuk industri yang sedang banyak 

ditumbuhkan oleh pemerintah di berbagai daerah. Hal tersebut dikarenakan 

pariwisata memiliki peluang tinggi dalam peningkatan suatu daerah. Dengan 

pemberdayaan masyarakat yang maksimal maka pembangunan ekonomi suatu 

daerah akan meningkat (Yolanda & Anshori, 2022). 
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Pemasaran pariwisata harus mampu mengelola ekspektasi wisatawan 

sebelum kunjungan, pengalaman selama kunjungan, serta kesan setelah kunjungan. 

Dalam pariwisata, bauran komunikasi pemasaran menjadi sangat penting karena 

wisatawan umumnya melakukan pencarian informasi dan evaluasi alternatif 

sebelum melakukan kunjungan, sehingga konsistensi pesan antar saluran 

komunikasi menjadi faktor kunci keberhasilan. Menurut Arnando, 2025 (Rika 

Agustina, Immawati Asniar, 2026) Pariwisata alam menghadapi tantangan khusus 

karena produknya besifat tidak berwujud, mudah rusak, dan sangat bergantung pada 

persepsi wisatawan.  

Penerapan strategi komunikasi pemasaran dapat membantu 

mengidentifikasi keunggulan seperti keindahan alam yang autentik, serta potensi 

masyarakat lokal yang terlibat langsung dalam pengelolaan destinasi, di sisi lain, 

kekurangannya adalah promosi digital, terbatasnya SDM profesional, dan 

infrastruktur yang belum memadai perlu segera diatasi melalui pelatihan, 

pendampingan teknis, dan peningkatan sinergi lintas sektor (Anggriana, 2025). 

Berdasarkan hasil observasi permasalahan yang ditemukan adalah 

bagaimana strategi pemasaran dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kunjungan 

wisatawan ke wisata bahari dengan pendekatan ekowisata, mengingat pentingnya 

komunikasi sebagai proses interaksi antarpribadi melalui simbol verbal dan 

nonverbal yang melibatkan pemberian informasi, gagasan, dan perasaan untuk 

membujuk serta mengingatkan konsumen tentang nilai produk atau destinasi 

wisata. Sementara pengelolaan pariwisata yang terpadu diperlukan untuk menjaga 

keseimbangan antara pemanfaatan sumber daya alam bahari dan pelestarian 
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lingkungan, namun sering kali dihadapkan pada tantangan seperti kurangnya 

efektivitas bauran komunikasi pemasaran yang mencakup penjualan, periklanan, 

promosi penjualan, dan elemen lainnya dalam memotivasi perilaku wisatawan 

untuk berkunjung dan kembali, sehingga berpotensi menyebabkan pertumbuhan 

pariwisata yang tidak maksimal atau bahkan menimbulkan masalah sosial dan 

lingkungan jika tidak didukung oleh sistem kepercayaan, keyakinan, dan gaya 

berkomunikasi yang tepat. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penulis bermaksud mencoba 

mengambil judul penelitian “Strategi Komunikasi Pemasaran Pengelola Pantai 

Matang Matik dalam Meningkatkan Eksistensi dan Daya Tarik Wisata di 

Perbaungan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat di identifikasi beberapa 

masalah, identifikasi masalah tersebut antara lain sebagai berikut “bagaimana 

strategi pemasaran dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kunjungan wisatawan 

ke wisata bahari untuk membujuk serta mengingatkan konsumen tentang nilai 

produk atau destinasi wisata”. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis dapat mengemukakan tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian tersebut. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan eksistensi dan daya tarik wisata di Kecamatan Perbaungan, 

Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara. 



5 
 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Akademis 

Manfaat akademis adalah sebagai salah satu bentuk persyaratan dan 

pemenuhan kewajiban dalam penyusunan tugas akhir pada jenjang Strata Satu 

(S1) Ilmu Komunikasi FISIP UMSU. 

1.4.2.  Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis adalah untuk melihat gambaran secara umum dan nyata 

kondisi yang ada di lapangan dengan teori-teori yang didapatkan selama di 

bangku kuliah dan memperkaya kajian ilmu komunikasi pemasaran, khususnya 

mengenai strategi komunikasi pemasaran pengelola pantai matang matik dalam 

meningkatkan eksistensi dan daya tarik wisata di perbaungan. 

 

1.4.3. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis adalah sebagai pembelajaran dan sarana untuk 

mengasah kemampuan bagi peneliti dalam menerapkan teori komunikasi ke 

dalam praktik nyata khususnya dalam strategi yang dilakukan oleh pengelola 

Pantai Matang Matik dalam meningkatkan eksistensi dan daya tarik wisata di 

Perbaungan. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Strategi Komunikasi Pemasaran 

Teori ini dikemukakan oleh Don E. Schultz, Strategi merupakan suatu alat 

untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditentukan. Strategi dapat diartikan 

sebagai suatu rencana alokasi atau pengerahan kekuatan untuk mencapai tujuan 

tertentu (Rahmanita Ginting, 2016). 

Strategi Komunikasi Pemasaran merupakan rencana yang dirancang untuk 

mempromosikan destinasi, produk, atau layanan pariwisata dengan cara yang 

efektif dan menarik. Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa untuk 

melakukan komunikasi dengan orang lain. Jika manusia tidak melakukan 

komunikasi dengan orang lain dapat dipastikan manusia akan mengalami kesulitan 

dalam kehidupan sosialnya. Menurut Wahlstrom (1992) komunikasi adalah proses 

dimana terjadi pemberian informasi, gagasan dan perasaan yang tidak saja 

dilakukan secara lisan atau tertulis melainkan melalui bahasa tubuh, atau gaya atau 

tampilan pribadi, atau hal lain di sekelilingnya yang memperjelas sebuah makna.  

Komunikasi itu di dalamnya meliputi sebuah usaha untuk menciptakan 

pesan, lalu mengalihkan pesan, dan memberikan diri kita sebagai sebuah tempat 

yakni di hati dan otak orang lain untuk menerima pesan. Seseorang harus melihat 

terlebih dahulu kondisi dari penerima pesan, waktu pesan itu disampaikan dan 

pesan apa yang akan disampaikan (Dyatmika, 2021, p. 2). Pemasaran adalah proses 

pemberian kepuasan kepada konsumen untuk mendapatkan laba atau strategi 

produk, promosi, dan penentuan harga yang bersifat unik serta dirancang untuk 
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menghasilkan pertukaran yang saling menguntungkan dengan pasar yang dituju 

(Uzlifatul Jannah, 2019).  

Menurut Wibowo, 2017 (Husna & Adhani, 2024) Komunikasi pemasaran 

adalah proses manajemen dimana organisasi masuk untuk melakukan komunikasi 

kepada berbagai ragam masyarakat. Sarana di mana perusahaan berusaha 

menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konsumen secara langsung 

maupun tidak langsung tentang produk dan merek yang dijual. Komunikasi dalam 

kegiatan pemasaran bersifat kompleks, tidak sesederhana seperti berbincang 

bincang dengan teman atau keluarga. Bentuk komunikasi yang lebih rumit akan 

mendorong penyampaian pesan oleh komunikator pada komunikan, melalui 

strategi komunikasi yang tepat dengan proses perencanaan yang matang 

(Firmansyah, Dr.M.Anang S.E, 2020). Komunikasi pemasaran dapat didefinisikan 

sebagai kegiatan pemasaran dengan menggunakan teknik-teknik komunikasi yang 

bertujuan untuk memberikan informasi kepada khalayak agar tujuan yang di 

inginkan tercapai, yaitu terjadinya peningkatan pendapatan atas peningkatan jasa 

atau pembelian produk yang ditawarkan (kennedy dan Soemanagara, 2006:5).  

Hubungan antara pemasaran dengan komunikasi merupakan hubungan 

yang erat. Komunikasi dalam kegiatan pemasaran bersifat kompleks, artinya tidak 

sesederhana seperti ketika berbincang-bincang dengan rekan sekantor, atau dengan 

keluarga di rumah. Bentuk komunikasi yang lebih rumit mendorong penyampaian 

pesan oleh komunikator kepada komunikan dilakukan melalui sejumlah strategi 

komunikasi yang canggih, setelah melewati proses perencanaan yang matang 

(Uzlifatul Jannah, 2019). 
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Strategi komunikasi pemasaran dalam penelitian ini meliputi beberapa hal 

yaitu : 

a. perencanaan pesan yang jelas dan menarik 

b. pemilihan media komunikasi yang tepat 

c. penggunaan berbagai bentuk promosi 

d.  penentuan target sasaran yang sesuai 

e. serta konsistensi komunikasi dalam upaya meningkatkan eksistensi dan 

daya tarik wisata Pantai Matang Matik di Perbaungan. 

Menurut Soefijanto, 2012 (Arief Mulya Utama, 2021) dalam komunikasi 

pemasaran terdapat suatu teori yang mensinergikan fungsi pemasaran dan fungsi 

komunikasi untuk mencapai suatu tujuan, teori tersebut dikemukakan oleh Don E. 

Schultz dan dikenal dengan Integrated Marketing Communication (IMC) atau teori 

komunikasi terpadu. IMC merupakan sebuah konsep untuk memperkenalkan nilai 

tambah dari perencanaan terintegrasi yang dapat mengevaluasi peran strategis 

berbagai disiplin ilmu komunikasi (misalnya periklanan secara umum, tanggapan 

langsung, promosi, dan hubungan masyarakat) dan menggabungkannya untuk 

memberikan interpretasi, konsistensi, dan pengaruh komunikasi yang maksimal. 

Komunikasi pemasaran terpadu tidak hanya untuk menghasilkan keuntungan 

dengan banyaknya permintaan produk atau jasa melainkan meningkatkan brand 

awareness atau pencitraan jasa yang baik. 
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1. Eksistensi Wisata  

Teori ini dikemukakan oleh Philip Kotler, Istilah eksistensi berasal 

dari kata latin existere yang berarti muncul,ada, atau tampak. Eksistensi 

dalam kajian sosial didefinisikan tidak hanya sebagai keberadaan secara 

fisik, tetapi juga sebagai keberadaan yang diakui, disadari, dan memiliki 

makna bagi lingkungan sosialnya. Akibatnya, eksistensi terkait erat dengan 

pengakuan, persepsi, dan interaksi sosial. Proses komunikasi terus-menerus 

menentukan eksistensi suatu hal, orang, atau organisasi dalam masyarakat 

kontemporer. Keberadaan suatu objek cenderung tidak memiliki makna 

sosial jika tidak ada komunikasi dan pengenalan kepada pubik. Akibatnya, 

eksistensi dapat dipahami sebagai hubugan timbal balik antara keberadaan 

fisik dan pengakuan sosial. 

Eksistensi wisata dalam pariwisata berarti bahwa suatu destinasi 

wisata masih ada, dikenal, dan diminati oleh wisatawan dari waktu ke 

waktu. Eksistensi suatu destinasi wisata tidak hanya diukur dari lamanya 

berdiri, tetapi juga dari tingkat popularitas, keberlanjutan, dan dampak yang 

diberikannya pada masyarakat sekitar. Destinasi yang masih hidup 

didefinisikan sebagai destinasi yang mampu beradaptasi dengan perubahan 

preferensi wisatawan, kemajuan teknologi, dan dinamika sosial dan budaya. 

Tanpa melakukan perubahan dan inovasi, destinasi tersebut berpotensi 

kehilangan eksistensinya meskipun memiliki potensi alam atau budaya yang 

luar biasa. Strategi pemasaran yang efektif sangat terkait dengan keberadaan 

wisata.  
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Pengelola wisata dapat membangun kesadaran (awareness), minat 

(interest), dan keputusan (decision) wisatawan melalui komunikasi yang 

terencana dan berkelanjutan. Media sosial telah menjadi alat penting dalam 

era internet untuk meningkatkan eksistensi destinasi wisata. Informasi, 

ulasan, dan pengalaman wisatawan yang dibagikan di media sosial 

memengaruhi persepsi publik dan memperkuat reputasi destinasi.  

2. Daya Tarik Wisata 

Teori ini dikemukakan oleh Oka A.Yoeti, Daya tarik wisata 

merupakan mata rantai terpenting dalam suatu kegiatan wisata, hal ini 

disebabkan karena faktor utama yang membuat pengunjung atau wisatawan 

untuk mengunjungi daerah tujuan wisata adalah potensi dan daya tarik yang 

dimiliki objek wisata tersebut (Helln Angga Devy, 2017). Semakin 

berkembangnya objek wisata yang ditandai dengan banyaknya kunjungan 

wisatawan dan pendapatan yang mampu dihasilkan oleh objek wisata juga 

akan membawa manfaat positif yakni mendorong kemajuan ekonomi 

masyarakat pelaku wisata sehingga apa yang menjadi tujuan utama 

pengembangan objek wisata yakni meningkatkan kesejahteraan dan kualitas 

hidup masyarakat lokal dapat terpenuhi.  

Dengan ke ikut sertaan dan keterlibatan masyarakat terlibat untuk 

terlibat langsung dalam seluruh kegiatan ke pariwisataan di dalam objek 

wisata selain berperan untuk dapat memajukan objek wisata itu sendiri, 

masyarakat sekitarlah yang nantinya juga akan ikut merasakan langsung 

hasil dari keberhasilan pengembangan obyek wisata yang ada di daerah 
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mereka. Demi terjaganya kelestarian kekayaan alam, kita perlu 

meningkatkan citra pariwisata di kalangan masyarakat yaitu dengan 

menanamkan pengayatan dan pemahaman sapta pesona, yaitu aman, bersih, 

tertib, sejuk, indah, ramah tamah, dan kenangan akan keindahan alam (Gusti 

Ngurah Fredi Firawan, 2016).  

Sisi lain sebuah objek memiliki potensi untuk dijadikan daya tarik, 

tetapi suatu daya tarik itu akan terjadi ketika objek tersebut didukung oleh 

elemen-elemen yang mencukup seperti, aksesibilitas, fasilitas, dan 

pendukung lainnya (Dahlia P. K Suparno, Hendra N. Tawas, 2025). 

Keterlibatan wisatawan sebagai mediator menjembatani dan memperkuat 

pengaruh Memorable Tourism Experience, sehingga pengembangan 

destinasi harus fokus pada peningkatan keterlibatan pengunjung agar 

dampak positif pengalaman berkesan dapat terwujud secara maksimal 

dalam mendorong kunjungan ulang.  

Hal ini mengidentifikasikan bahwa wisatawan yang merasa terlibat 

secara emosional dan fisik selama pengalaman wisata yang berkesan akan 

lebih terdorong untuk kembali berkunjung. Yoeti (2008) menyatakan bahwa 

daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang dapat menarik minat wisatawan 

untuk datang ke suatu daerah tujuan wisata. Keindahan alam, kekayaan 

budaya, dan atraksi buatan yang dikembangkan untuk meningkatkan 

pariwisata adalah beberapa contoh daya tarik ini. 

 Pendapat ini menekankan bahwa daya tarik wisata harus dilihat dari 

keberadaannya dan kemampuan untuk memberikan pengalaman yang 
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menyenangkan dan berkesan. Pantai, laut, gunung, hutan, dan panorama 

lainnya dapat memberikan ketenangan, keindahan visual, dan pengalaman 

rekreasi bagi wisatawan. Karena wisatawan pada umumnya mencari 

pengalaman yang berbeda dari rutinitas kehidupan sehari-hari, keindahan 

alam yang masih terjaga keasliannya cenderung memiliki daya tarik yang 

tinggi. Untuk wisata pantai, seperti pasir, ombak, kebersihan lingkungan, 

dan pemandangan alam sangat memengaruhi daya tarik tempat wisata. 

Selain daya tarik alam, daya tarik wisata budaya juga memiliki peran 

penting dalam menarik wisatawan.  

Nilai-nilai budaya, adat istiadat, seni, dan sejarah yang berkembang di 

suatu tempat dikenal sebagai daya tarik budaya. Koentjaraningrat (2009) 

mengatakan bahwa budaya adalah kumpulan semua ide, tindakan, dan hasil 

karya manusia yang terlibat dalam kehidupan masyarakat. Wisata budaya 

menawarkan hal edukatif dan rekreatif bagi wisatawan selain menawarkan 

hiburan dan pemahaman tentang kehidupan sosial dan budaya masyarakat 

setempat. Keistimewaan budaya lokal yang dikemas dengan cara yang 

menarik dapat menjadi identitas dan ciri khas destinasi wisata.  

3. Anggapan Dasar 

Anggapan dasar penelitian ini adalah bahwa pariwisata sangat 

bergantung pada kemampuan pengelola destinasi dalam mengelola potensi 

wisata dan mengkomunikasikannya secara efektif kepada masyarakat. 

Destinasi wisata tidak cukup hanya memiliki potensi alam atau budaya yang 

menarik, tetapi juga memerlukan strategi komunikasi pemasaran yang 
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terencana dan berkelanjutan agar mampu dikenal dan bersaing dengan 

destinasi lain.  

Strategi komunikasi pemasaran diyakini memiliki peran penting 

dalam meningkatkan eksistensi dan daya tarik wisata karena mampu 

membangun kesadaran, membentuk persepsi positif, serta mendorong minat 

dan keputusan wisatawan untuk berkunjung. Melalui pemanfaatan bauran 

komunikasi pemasaran, pengelola dapat menyampaikan keunggulan dan 

keunikan destinasi secara lebih efektif.  

Eksistensi destinasi wisata bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh 

kemampuan pengelola dalam beradaptasi dengan perkembangan zaman, 

teknologi, serta kebutuhan wisatawan. Daya tarik wisata tidak hanya 

ditentukan oleh keindahan alam, tetapi juga kualitas pengelolaan, fasilitas, 

kenyamanan, keamanan, dan pengalaman wisatawan. Oleh karena itu, 

optimalisasi strategi komunikasi pemasaran oleh pengelola pantai matang 

matik diyakini dapat meningkatkan eksistensi dan daya tarik wisata secara 

berkelanjutan serta memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar.  

 

 



 
 

 

14 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2022). 

Dalam penelitian ini, penelitian kualitatif bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana strategi komunikasi pemasaran berkontribusi dalam membangun 

eksistensi destinasi wisata, yang ditandai dengan tingkat pengenalan, keberlanjutan, 

dan citra positif pantai Matang Matik di mata wisatawan. Eksistensi destinasi wisata 

tidak hanya dilihat dari keberadaan fisik semata, tetapi juga dari sejauh mana 

destinasi tersebut dikenal, diingat, dan tetap diminati oleh wisatawan. Peneliti 

berupaya mendeskripsikan bentuk-bentuk strategi komunikasi pemasaran yang 

digunakan oleh pengelola Pantai Matang Matik, mulai dari penggunaan media 

promosi, penyampaian pesan komunikasi, pemilihan target khalayak, hingga 

keterlibatan pemangku kepentingan seperti pemerintah daerah dan masyarakat 

sekitar.  
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Strategi Komunikasi Pemasaran Dalam Optimalisasi Peningkatan Kunjungan 

Wisatawan Ke Destinasi Wisata Bahari 

Peningkatan eksistensi dan daya tarik wisata di Kecamatan Perbaungan, Kabupaten 

Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara. 

Metode Penelitian 

kualitatif 

Observasi 

Wawancara 

Dokumentasi 

Strategi komunikasi pemasaran berperan dalam meningkatkan kunjungan 

wisatawan serta memperkuat eksistensi dan daya tarik destinasi wisata di 

Kecamatan Perbaungan. 

1. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian 

Sumber : Peneliti 2026 

2. Definisi Konsep 

Definisi konsep adalah unsur penelitian yang menjelaskan tentang 

karakteristik suatu masalah yang hendak diteliti. Berdasarkan uraian teoritis 

di atas, dapat dikemukakan definisi konsep sebagai berikut: 

a) Strategi Komunikasi Pemasaran 

Strategi komunikasi pemasaran dalam penelitian ini didefinisikan 

sebagai rangkaian perencanaan dan pelaksanaan kegiatan komunikasi 

yang dilakukan oleh pengelola Pantai Matang Matik secara terarah dan 

terpadu untuk menyampaikan informasi, membujuk, serta membangun 

pemahaman dan citra positif destinasi wisata kepada khalayak sasaran. 

Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, minat, dan 
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keputusan wisatawan untuk berkunjung serta melakukan kunjungan 

ulang. Strategi komunikasi pemasaran dianalisis melalui pemanfaatan 

bauran komunikasi pemasaran yang meliputi periklanan, promosi 

penjualan, penjualan personal, hubungan masyarakat, dan komunikasi 

dari mulut ke mulut (word of mouth). 

b) Eksistensi Wisata  

Eksistensi wisata dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 

keberadaan Pantai Matang Matik sebagai destinasi wisata yang tidak 

hanya ada secara fisik, tetapi juga diakui, dikenal, dan tetap diminati oleh 

wisatawan serta masyarakat luas. Eksistensi wisata tercermin dari tingkat 

pengenalan (Awareness), citra destinasi, serta kemampuan destinasi 

untuk bertahan dan berkembang secara berkelajutan di tengah perubahan 

kebutuhan wisatawan dan persaingan antar destinasi wisata.  

c) Daya Tarik Wisata 

Daya tarik wisata dalam penelitian ini didefinisikan sebagai segala 

potensi dan keunggulan yang dimiliki Pantai Matang Matik yang mampu 

menarik minta wisatawan untuk berkunjung. Daya tarik wisata meliputi 

daya tarik alalm, ketersediaan fasilitas pendukung, kenyamanan dan 

keamanan lingkungan, serta pengalaman wisata yang dirasakan oleh 

pengunjung selama berada di destinasi wisata. Daya tarik wisata menjadi 

faktor penting dalam membentuk minat kunjungan dan kepuasan 

wisatawan. 
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3. Kategorisasi Penelitian 

 Tabel 3.1 Kategorisasi penelitian 

Konsep Penelitian Indikator Penelitian 

Strategi Komunikasi 

Pemasaran 

1. Perencanaan Pesan 

2. Media Komunikasi 

3. Bentuk Promosi 

4. Target Sasaran 

5. Konsistensi 

Komunikasi 

Sumber : peneliti 2026 

4. Narasumber 

Narasumber dalam penelitian ini terdiri dari tiga orang yang di pilih 

berdasarkan keterkaitannya secara langsung dengan objek penelitian. 

Narasumber pertama adalah Pengelola Pantai Matang Matik karena 

memiliki tanggung jawab dalam merancang dan melaksanakan strategi 

komunikasi pemasaran destinasi wisata tersebut. Dari pengelola, peneliti 

memperoleh informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi 

strategi promosi yang dilakukan untuk meningkatkan eksistensi dan daya 

tarik wisata. 

Narasumber kedua adalah masyarakat lokal yang tinggal di sekitar 

Pantai Matang Matik. Masyarakat lokal dipilih karena mereka turut 

merasakan dampak dari aktivitas pariwisata serta memahami perkembangan 

destinasi wisata tersebut dari waktu ke waktu. Pandangan masyarakat 

menjadi penting untuk mengetahui bagaimana eksistensi dan citra Pantai 

Matang Matik terbentuk di lingkungan sekitar.  
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Narasumber ketiga adalah wisatawan yang berkunjung ke Pantai 

Matang Matik. Wisatawan dipilih karena mereka merupakan sasaran utama 

dari strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan pengelola. Melalui 

wawacara dengan wisatawan, peneliti dapat mengetahui persepsi, 

pengalaman, serta daya tarik apa saja yang mendorong mereka untuk 

berkunjung. 

Melalui keterangan dari ketiga narasumber tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat memperoleh data yang komprehensif dan mendalam guna 

memperkaya analisis serta memperkuat hasil penelitian mengenai strategi 

komunikasi pemasaran pengelola Pantai Matang Matik dalam 

meningkatkan eksistensi dan daya tarik wisata di Perbaungan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu, 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. 

a) Wawancara  

Wawancara dilakukan secara langsung dengan pengelola Pantai 

Matang Matik, pihak pemerintah daerah yang terkait dengan pengelolaan 

dan promosi pariwisata, masyarakat lokal di sekitar kawasan pantai, serta 

wisatawan yang pernha berkunjung. Melalui wawancara ini, peneliti 

menggali informasi mengenai perencanaan dan pelaksanaan strategi 

komunikasi pemasaran, bentuk-bentuk promosi yang digunakan, 

pemanfaatan media komunikasi, serta persepsi informan terhadap 

eksistensi dan daya tarik Pantai Matang Matik. Wawancara dilakukan 
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secara fleksibel dan terbuka agar informan dapat menyampaikan 

pandangan dan pengalaman secara mendalam. 

b) Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati kondisi fisik Pantai 

Matang Matik, akivitas promosi yang dilakukan pengelola, fasilitas 

pendukung wisata, interaksi antara pengelola dan wisatawan, serta situasi 

dan suasana destinasi wisata secara keseluruhan. Observasi ini bertujuan 

untuk memperoleh gambaran nyata mengenai daya tarik wisata, 

kenyamanan, keamanan, serta pengalaman wisata yang dirasakan 

pengunjung, sekaligus untuk mendukung dan memperkuat data hasil 

wawancara.  

c) Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen 

yang berkaitan dengan objek penelitian, seperti foto kegiatan promosi, 

data kunjungan serta dokumen kebijakan atau laporan terkait pengelolaan 

Pantai Matang Matik. Data dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung untuk memperkaya informasi serta sebagai bahan 

pembanding terhadap hasil wawancara dan observasi. 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif 

dengan pendapatan deskriptif, yaitu dengan cara mengolah dan menafsirkan 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

secara sistematis untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 
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strategi komunikasi pemasaran pengelola Pantai Matang Matik dalam 

meningkatkan eksistensi dan daya tarik wisata di Perbaungan.   

7. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pantai Matang Matik Kecamatan 

Perbaungan, yang dipilih sebagai lokasi penelitian karena sesuai dengan 

fokus penelitian, yaitu mengkaji strategi komunikasi pemasaran pengelola 

pantai matang matik dalam meningkatkan eksistensi dan daya tarik wisata 

di perbaungan. Lokasi ini dipilih karena pantai matang matik merupakan 

salah satu destinasi wisata pantai di kecamatan perbuangan yang memiliki 

potensi alam, namun tingkat eksistensi dan daya tariknya masih perlu 

ditingkatkan melalui strategi komunikasi pemasaran yang tepat.  

Waktu penelitian direncanakan berlangsung mulai dari Desember 

2025 hingga Maret 2026. Dalam periode tersebut, penelitian ini akan 

melewati beberapa tahapan, mulai dari persiapan penelitian, pengumpulan 

data, analisis data, dan penyusunan hasil akhir. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

                       

Gambar 4.1 Pantai Matang Matik 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Pantai Matang Matik yang terletak di 

Desa Lubuk Saban, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi 

Sumatera Utara. Pantai ini merupakan salah satu destinasi wisata bahari yang 

berada di kawasan pesisir timur Sumatera yang berhadapan langsung dengan Selat 

Malaka. Secara geografis, wilayah ini memiliki karakteristik dataran rendah pesisir 

dengan kondisi tanah yang didominasi oleh pasir dan lumpur, serta dikelilingi oleh 

vegetasi alami seperti pohon kelapa dan tanaman pantai lainnya yang menambah 

keindahan alam di sekitar lokasi. 

Pantai Matang Matik pada awalnya bukan merupakan kawasan wisata, 

melainkan wilayah pesisir yang dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai 

sumber mata pencaharian, terutama sebagai nelayan. Seiring berjalannya waktu, 

keindahan alam yang dimiliki pantai ini mulai menarik perhatian masyarakat luar 
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daerah untuk berkunjung. Hal ini mendorong masyarakat lokal untuk mulai 

mengelola kawasan pantai secara sederhana dengan menyediakan berbagai fasilitas 

pendukung seperti warung makan, tempat duduk atau pondok, serta area parkir. 

Dari segi aksesibilitas, Pantai Matang Matik dapat dijangkau dengan cukup 

mudah melalui jalur darat baik dari Kota Medan maupun dari pusat Kabupaten 

Serdang Bedagai. Kondisi jalan menuju lokasi relatif memadai sehingga 

memudahkan wisatawan untuk berkunjung. Selain itu, keberadaan fasilitas umum 

seperti area parkir, tempat istirahat, serta warung makan turut menunjang 

kenyamanan pengunjung dalam melakukan aktivitas wisata. 

Secara keseluruhan, Pantai Matang Matik memiliki potensi wisata alam 

yang cukup besar dengan daya tarik utama berupa keindahan pantai, suasana yang 

masih alami, serta pemandangan matahari terbenam (sunset) yang menjadi ciri 

khasnya. Keberadaan masyarakat lokal yang terlibat langsung dalam pengelolaan 

juga menjadi nilai tambah dalam pengembangan destinasi wisata ini. Oleh karena 

itu, lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian untuk mengkaji strategi komunikasi 

pemasaran dalam meningkatkan eksistensi dan daya tarik wisata. 

4.2 Riwayat Singkat Berdirinya Pantai Matang Matik 

Pantai matang matik merupakan salah satu objek wisata pantai yang berada 

di Desa Lubuk Saban, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera Utara. Pada 

awalnya kawasan pantai ini bukanlah tempat wisata, melainkan wilayah pesisir 

yang dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai tempat mencari nafkah. 

Sebagian besar penduduk di sekitar pantai bekerja sebagai nelayan yang 

menggantungkan hidup dari hasil laut seperti ikan, kepiting, dan kerang. Selain 
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menangkap ikan, masyarakat juga sering mencari kerang di pesisir pantai ketika air 

laut surut. Aktivitas tersebut sudah berlangsung sejak lama dan menjadi bagian dari 

kehidupan sehari-hari masyarakat pesisir di daerah tersebut. Seiring berjalannya 

waktu, keindahan alam pantai dengan hamparan laut yang luas, pasir pantai, serta 

pepohonan yang tumbuh di sepanjang pesisir mulai menarik perhatian masyarakat 

dari luar daerah.  

Banyak orang yang datang untuk sekadar menikmati suasana pantai, 

berlibur bersama keluarga, maupun beristirahat dari aktivitas sehari-hari. Semakin 

banyaknya pengunjung yang datang membuat masyarakat setempat mulai melihat 

potensi pantai ini sebagai tempat wisata. 

Melihat peluang tersebut, masyarakat sekitar kemudian mulai mengelola 

pantai secara sederhana dengan menyediakan berbagai fasilitas pendukung seperti 

warung makan, tempat duduk atau pondok untuk bersantai, area parkir, serta 

beberapa fasilitas umum lainnya. Pengelolaan ini sebagian besar dilakukan secara 

swadaya oleh masyarakat lokal sehingga pantai ini tidak hanya menjadi tempat 

rekreasi, tetapi juga menjadi sumber penghasilan tambahan bagi warga sekitar. 

Dalam perkembangannya, Pantai Pematang Matik semakin dikenal sebagai 

salah satu destinasi wisata yang berada di kawasan Pantai Cermin yang memang 

terkenal memiliki banyak objek wisata pantai di Kabupaten Serdang 

Bedagai.Banyak orang yang datang untuk sekadar menikmati suasana pantai, 

berlibur bersama keluarga, maupun beristirahat dari aktivitas sehari-hari. Semakin 

banyaknya pengunjung yang datang membuat masyarakat setempat mulai melihat 

potensi pantai ini sebagai tempat wisata. 
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Melihat peluang tersebut, masyarakat sekitar kemudian mulai mengelola 

pantai secara sederhana dengan menyediakan berbagai fasilitas pendukung seperti 

warung makan, tempat duduk atau pondok untuk bersantai, area parkir, serta 

beberapa fasilitas umum lainnya. Pengelolaan ini sebagian besar dilakukan secara 

swadaya oleh masyarakat lokal sehingga pantai ini tidak hanya menjadi tempat 

rekreasi, tetapi juga menjadi sumber penghasilan tambahan bagi warga sekitar. 

Dalam perkembangannya, Pantai Pematang Matik semakin dikenal sebagai salah 

satu destinasi wisata yang berada di kawasan Pantai Cermin yang memang terkenal 

memiliki banyak objek wisata pantai di Kabupaten Serdang Bedagai. Hingga saat 

ini pantai tersebut sering dikunjungi oleh wisatawan lokal, terutama pada akhir 

pekan dan hari libur, karena suasananya yang masih alami dan cocok untuk wisata 

keluarga. Dengan keindahan alam yang dimiliki serta peran masyarakat dalam 

pengelolaannya, Pantai Pematang Matik terus berkembang sebagai salah satu objek 

wisata bahari yang cukup dikenal di daerah tersebut. 

4.3 Kondisi Wilayah Pantai Pematang Matik 

Secara geografis, kawasan pantai ini berada di wilayah pesisir timur 

Sumatera yang langsung berhadapan dengan Selat Malaka. Kondisi wilayahnya 

didominasi oleh dataran rendah pesisir dengan hamparan pantai yang cukup luas 

serta tanah yang berpasir dan berlumpur. Di sepanjang kawasan pantai terdapat 

berbagai jenis vegetasi pantai seperti pohon kelapa, pohon waru, serta beberapa 

tanaman pantai lainnya yang tumbuh secara alami. Vegetasi tersebut memberikan 

suasana yang teduh dan menjadi salah satu daya tarik bagi pengunjung yang datang 

untuk berwisata. Selain itu, kondisi alam pantai yang masih relatif alami 
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menjadikan lingkungan di sekitar pantai terlihat asri dan nyaman untuk kegiatan 

rekreasi. 

Wilayah di sekitar Pantai Pematang Matik juga merupakan kawasan yang 

dihuni oleh masyarakat pesisir yang sebagian besar bekerja sebagai nelayan. 

Aktivitas masyarakat sehari-hari banyak berkaitan dengan laut, seperti menangkap 

ikan, mencari kerang di pesisir pantai, serta melakukan kegiatan perdagangan kecil 

yang berkaitan dengan kebutuhan wisatawan. Keberadaan masyarakat lokal ini 

turut mempengaruhi kondisi sosial dan ekonomi di sekitar kawasan pantai. 

Dari segi aksesibilitas, Pantai Pematang Matik dapat dijangkau melalui jalur 

darat dari Kota Medan maupun dari pusat Kabupaten Serdang Bedagai. Kondisi 

jalan menuju pantai cukup memadai sehingga memudahkan wisatawan untuk 

datang berkunjung. Selain itu, di sekitar kawasan pantai telah tersedia beberapa 

fasilitas pendukung seperti area parkir, warung makan, pondok atau tempat 

bersantai, serta fasilitas umum lainnya yang menunjang aktivitas wisata. Secara 

keseluruhan, kondisi wilayah Pantai Pematang Matik menunjukkan karakteristik 

wilayah pesisir yang memiliki potensi wisata alam yang cukup besar. Keindahan 

pantai, lingkungan yang masih alami, serta dukungan masyarakat lokal menjadikan 

kawasan ini berkembang sebagai salah satu destinasi wisata bahari di Kabupaten 

Serdang Bedagai. Seperti yang telah di jelaskan di atas, bahwa pantai Matang Matik 

memiliki batas wilayah sebagai berikut : 
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Tabel 4.1  

Batas Wilayah Pantai Matang Matik 

Batas Wilayah 

Utara 

Berbatasan langsung dengan Selat 

Malaka yang merupakan wilayah 

perairan laut. 

Selatan 

Berbatasan langsung dengan wilayah 

permukiman dan lahan masyarakat 

Desa Lubuk Saban. 

Timur 
Berbatasan dengan kawasan pesisir dan 

wilayah desa lain. 

Barat 

Berbatasan dengan wilayah pesisir dan 

kawasan wisata pantai lainnya yang 

juga berada di sekitar kecamatan 

tersebut. 

 

4.4 Identitas Narasumber 

Tabel 4.2 

Data Narasumber Yang di Wawancarai 

No Nama Narasumber Jabatan 

1. Muhammad Rizal Fahmi  

 

Pengelola Pantai Matang 

Matik 

2.  Windi Maytrisa Wisatawan 

3. Suprianto 

 

Masyarakat lokal  

Berdasarkan hasil penelitian peneliti di lapangan, maka peneliti 

mendeskripsikan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 

pengelola, wisatawan, dan masyarakat lokal yang ada di pantai matang matik. 
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Untuk mengetahui strategi komunikasi pemasaran pantai matang matik dapat 

dilihat dari hasil observasi dan wawancara dengan beberapa narasumber. 

4.5 Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini akan melanjutkan pembahasan dengan menyajikan serta 

menganalisis hasil penelitian yang diperoleh melalui proses pengumpulan data di 

lapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara mendalam kepada informan yang memiliki 

keterkaitan langsung dengan objek penelitian. Selain itu, peneliti juga melengkapi 

data penelitian melalui observasi dan dokumentasi guna mendukung hasil 

penelitian yang disajikan secara sistematis dan terstruktur.  

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini memberikan kesempatan bagi 

peneliti untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai fenomena 

yang terjadi di lapangan, khususnya terkait dengan strategi komunikasi pemasaran 

yang dilakukan oleh pengelola Pantai Matang Matik dalam meningkatkan 

eksistensi dan daya tarik wisata. Penelitian ini dilaksanakan secara langsung di 

lokasi objek wisata Pantai Matang Matik di Perbaungan, sehingga data yang 

diperoleh mencerminkan kondisi nyata yang terjadi di lapangan.  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada beberapa 

informan yang terdiri dari pengelola pantai, masyarakat lokal, serta wisatawan yang 

pernah berkunjung ke Pantai Matang Matik. Narasumber tersebut dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu, yaitu individu yang memiliki pengalaman, 

pengetahuan, serta keterlibatan langsung dengan aktivitas pengelolaan maupun 

kunjungan wisata di Pantai Matang Matik. Melalui wawancara yang dilakukan, 



28 
 

 

peneliti berupaya menggali informasi yang berkaitan dengan strategi komunikasi 

pemasaran yang diterapkan oleh pengelola. 

Selanjutnya, hasil penelitian akan disajikan berdasarkan fokus penelitian 

yang telah ditetapkan, yaitu strategi komunikasi pemasaran yang meliputi 

perencanaan pesan, pemilihan media komunikasi, bentuk promosi,serta penentuan 

target sasaran. Penyajian hasil penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

yang jelas mengenai bagaimana strategi yang dilakukan oleh pengelola Pantai 

Matang Matik dalam upaya meningkatkan eksistensi dan daya tarik wisata di 

Perbaungan. Ketika peneliti bertanya mengenai bagaimana strategi promosi yang 

dilakukan oleh pengelola untuk memperkenalkan Pantai Matang Matik kepada 

masyarakat luas, Narasumber 1 selaku pengelola Pantai Matang Matik menjawab: 

“Kalau untuk saat ini strategi pemasaran atau infoormasinya itu yaitu kita 

mengikuti zaman ya, biasanya melalui media sosial seperti WhatsApp, Story Wa, 

Facebook, TikTok, dan media sosial lainnya untuk memperluas jangkauan 

informasi tentang wisata Pantai Matang Matik.” 

 

Berdasarkan pernyataan narasumber 1, dapat diketahui bahwa strategi 

promosi yang dilakukan oleh pengelola lebih menekankan pada pemanfaatan media 

sosial sebagai sarana utama dalam menyebarkan informasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengelola telah menyesuaikan strategi komunikasi pemasaran dengan 

perkembangan teknologi digital, di mana media sosial menjadi alat yang efektif 

dalam menjangkau masyarakat luas secara cepat dan efisien. Penggunaan berbagai 

platform seperti WhatsApp, Facebook, dan TikTok juga menunjukkan adanya 

upaya untuk memperluas target audiens serta meningkatkan eksistensi Pantai 

Matang Matik di kalangan masyarakat. 
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Selanjutnya, ketika peneliti menanyakan kepada wisatawan mengenai 

informasi awal yang mereka ketahui tentang Pantai Matang Matik sehingga tertarik  

untuk berkunjung, narasumber 2 sebagai wisatawan menjawab: 

“Pertama kali itu tahu karena disini sunsetnya bagus, terus sebelumnya kan 

belum ramai jadi masih sunyi, jadi lebih enak gitu, terus belum ada pondok-

pondoknya juga.” 

 

Pernyataan narasumber 2 menunjukkan bahwa daya tarik utama yang 

pertama kali diketahhui oleh wisatawan adalah keindahan alam, khususnya 

pemandangan matahari terbenam (sunset) serta suasana pantai yang masih alami 

dan tidak terlalu ramai. Hal ini mengindisikan bahwa selain strategi promosi, faktor 

daya tarik wisata juga berperan penting dalam menarik minat kunjungan wisatawan. 

Keaslian dan ketenangan lingkungan menjadi nilai tambah yang memberikan 

pengalaman berbeda bagi pengunjung. 

Hal serupa juga disampaikan oleh narasumber 3 sebagai masyarakat lokal 

yang menyatakan: 

“Pertama kali itu tahu karena di sini sunsetnya bagus, terus sebelumnya kan 

belum ramai jadi sunyi jadi lebih enak gitu, terus ga ada pondok pondoknya juga.” 

 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat 

lokal sejalan dengan wisatawan, yaitu daya tarik utama Pantai Matang Matik 

terletak pada keindahan alam dan suasana yang masih alami. Hal ini menunjukkan 

bahwa kekuatan utama destinasi wisata ini tidak hanya berasal dari strategi promosi 

yang dilakukan pengelola perlu terus menonjolkan keunggulan tersebut sebagai 

daya tarik utama dalam meningkatkan eksistensi dan minat kunjungan wisatawan.  
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Ketika peneliti menanyakan mengenai media apa saja yang digunakan oleh 

pengelola dalam mempromosikan Pantai Matang Matik, Narasumber 1 selaku 

pengelola Pantai Matang Matik menjawab: 

“Ya umumnya TikTok, karena memang banyak orang yang mengetahui 

Matang Matik itu lewat TikTok, lalu Facebook. Mungkin juga ada di YouTube, tapi 

biasanya lebih jelas itu di TikTok. Tapi untuk akan resminya sendiri ssat ini belum 

ada, kemarin itu viralnya juga karena ada masyarakat yang memposting dan 

mengatasnamakan Pematang Matik. Kalau media lain seperti media cetak 

sekarang sudah jarang digunakan, jadi lebih ke media sosial atau yang online 

sepeti Instagram, TikTok, YouTube, dan Facebook.” 

 

Pandangan narasumber 1 menunjukkan bahwa media sosial menjadi sarana 

utama dalam kegiatan promosi Pantai Matang Matik. Tiktok menjadi platform yang 

paling dominan dalam menyebarkan informasi kepada masyarakat, terutama karena 

kemampuannya dalam menampilkan konten visual yang menarik dan mudah viral. 

Selain itu, penggunaan Facebook dan Youtube juga turut mendukung penyebaran 

informasi secara lebih luas. Namun, belum adanya akun resmi pengelola 

menunjukkan bahwa pengelolaan media promosi masih belum sepenuhnya 

terstruktur, sehingga penyebaran informasi masih banyak bergantung pada 

kontribusi masyarakat. 

Selanjutnya, ketika peneliti menanyakan kepada wisatawan mengenai 

media yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang Pantai Matang Matik, 

narasumber 2 sebagai wisatawan menjawab: 

“Dari sosial media tiktok.” 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat diketahui bahwa tiktok memiliki 

peran yang sangat besar dalam memperkenalkan Pantai Matang Matik kepada 

wisatawan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi pemasaran berbasis 
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media sosial, khususnya tiktok, efektif dalam menjangkau target audiens, terutama 

kalangan pengguna aktif media digital.  

Selanjutnya, ketika peneliti menanyakan kepada masyarakat lokal mengenai 

media yang digunakan masyarakat untuk mengetahui informasi tentang Pantai 

Matang Matik, narasumber 3 sebagai masyarakat lokal menjawab: 

“Melalui media sosial, Tiktok banyak, dari facebook mungkin.” 

 

Dari pernyataan narasumber Suprianto dapat disimpulkan bahwa media 

sosial seperti tiktok dan facebook menjadi sumber utama narasumber bagi 

masyarakat dalam mengetahui keberadaan dan perkembangan Pantai Matang 

Matik. Hal ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa media sosial memiliki peran 

penting dalam meningkatkan eksistensi destinasi wisata. Dengan demikian, 

pemanfaatan media sosial yang optimal menjadi faktor kunci dalam strategi 

komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh pengelola Pantai Matang Matik. 

Ketika peneliti menanyakan mengenai siapa targe utama yang dituju dalam 

kegiatan promosi Pantai Matang Matik, narasumber 1 selaku pengelola Pantai 

Matang Matik menjawab: 

“Target utama sih untuk saat ini ya wisatawan lokal, khususnya Sumatera 

Utara. Kalau dari luar Sumatera Utara biasanya datang pada hari hari besar, 

misalnya karena ada keluarga di daerah Perbaungan atau Pantai Cermin, jadi 

sekalian diajak berwisata ke Pantai Matang Matik. Kalau wisatawan lokal 

biasanya datang setiap akhir pekan, bahkan setiap hari juga ada, walaupun tidak 

terlalu ramai. Sejak kita menggunggah di media sosial, pengunjung mulai terus 

ada.” 

Berdasarkan pernyataan narasumber 1, dapat diketahui bahwa target utama 

dalam strategi promosi Pantai Matang Matik saat ini masih berfokus pada 

wisatawan lokal, khususnya yang berada di wilayah Sumatera Utara. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengelola masih memprioritaskan pasar yang dekat secara 



32 
 

 

geografis dan lebih mudah dijangkau. Selain itu, pemanfaatan media sosial juga 

terbukti mampu meningkatkan jumlah kunjungan, meskipun belum dalam jumlah 

yang besar. Target pasar luar daerah cenderung bersifat situsional, yaitu pada 

momen momen tertentu seperti hari libur atau kunjungan keluarga. 

Ketika peneliti menanyakan kepada wisatawan mengenai kesesuaian 

promosi yang dilakukan oleh pengelola Pantai Matang Matik, Narasumber 3 

sebagai masyarakat lokal menjawab:  

“Untuk promosi kita belum tahu, karena masih berjalan untuk 

pembangunan mempercantik pantai.” 

 

Berdasarkan pernyataan narasumber 1, dapat diketahui bahwa kegiatan 

promosi yang dilakukan oleh pengelola belum sepenuhnya diketahui oleh 

masyarakat lokal. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran informasi terkait 

promosi masih belum merata, khususnya di lingkungan sekitar. Selain itu, fokus 

pengelola yang masih dalam tahap pengembangan dan perbaikan fasilitas juga 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi intensitas promosi. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang lebih optimal dalam mengkomunikasikan kegiatan promosi 

agar dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat. 

Ketika peneliti bertanya, “Kegiatan promosi apa yang menurut pengelola 

paling efektif dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan?”, Narasumber 1 

selaku pengelola Pantai Pematang Matik menjawab: 

“Ya saat ini tetap postingan itu online, kalau untuk saat ini semuanya lebih 

ke media sosial. Kalau dulu mungkin masih pakai media cetak, tapi sekarang sudah 

jarang digunakan. Jadi tetap fokus ke media sosial seperti Instagram, TikTok, 

Facebook, dan juga YouTube.” 
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Pandangan narasumber 1 menunjukkan bahwa kegiatan promosi yang 

paling efektif saat ini adalah melalui media sosial. Hal ini menandakan adanya 

perubahan pola promosi dari media konvensional ke media digital yang lebih 

relevan dengan perkembangan zaman. Media sosial dianggap mampu menjangkau 

audiens yang lebih luas dengan penyebaran informasi yang cepat serta biaya yang 

relatif lebih efisien. Pemanfaatan berbagai platform seperti TikTok, Instagram, 

Facebook, dan YouTube juga memperkuat daya tarik visual dan eksistensi Pantai 

Pematang Matik di kalangan wisatawan.  

Selanjutnya ketika peneliti menanyakan, “Menurut kamu promosi pantai ini 

apakah sudah sesuai dengan minat atau kebutuhan wisatawan? Apa alasannya?”, 

Narasumber 2 selaku wisatawan menjawab: 

“Sudah, sudahnya ya itu tadi udah banyak pengunjung yang datang ke 

mari, misalnya kayak yang dari Medan bahkan rela datang ke mari untuk lihat 

sunset.” 

 

Pandangan narasumber 2 menunjukkan bahwa promosi yang dilakukan 

pengelola sudah sesuai dengan minat dan kebutuhan wisatawan. Hal ini terlihat dari 

meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan, bahkan dari luar daerah seperti 

Medan. Daya tarik utama yang ditonjolkan, seperti keindahan pemandangan sunset, 

mampu menarik perhatian wisatawan dan menjadi alasan kuat bagi mereka untuk 

berkunjung. Dengan demikian, promosi yang dilakukan dinilai berhasil dalam 

menyesuaikan konten dengan preferensi wisatawan. 

Selanjutnya ketika peneliti menanyakan, “Menurut kamu siapa saja yang 

menjadi sasaran promosi wisata Pantai Pematang Matik ini?”, Narasumber 3  selaku 

masyarakat lokal menjawab: 
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“Masyarakatlah tentunya, melalui desa, karena kita sudah kerja sama 

dengan desa, jadi masyarakat desa.” 

 

Pandangan Informan Bapak Suprianto menunjukkan bahwa sasaran utama 

promosi wisata Pantai Pematang Matik adalah masyarakat, khususnya masyarakat 

desa setempat. Hal ini mengindikasikan bahwa strategi promosi tidak hanya 

berfokus pada wisatawan luar daerah, tetapi juga melibatkan masyarakat lokal 

sebagai bagian dari pengembangan wisata. Kerja sama dengan pihak desa menjadi 

langkah strategis dalam memperluas penyebaran informasi sekaligus meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam mendukung keberadaan dan perkembangan destinasi 

wisata tersebut. 

Ketika peneliti bertanya, “Bagaimana upaya pengelola dalam menjaga citra 

dan daya tarik Pantai Pematang Matik agar tetap diminati wisatawan?”, 

Narasumber 1 selaku pengelola Pantai Pematang Matik menjawab: 

“Untuk saat ini, pantai Pematang Matik ini menarik karena awalnya 

sempat viral. Waktu itu memang sudah ada, tapi belum berkolaborasi dengan 

pemerintahan desa. Sekarang karena masih minim pengetahuan tentang 

administrasi, jadi dari pihak desa menyarankan untuk berkolaborasi dengan 

pemerintahan dan juga koperasi merah putih supaya lebih efektif dalam 

menjalankan dan mengembangkan wisata ini.” 

 

Pandangan narasumber 1 menunjukkan bahwa upaya dalam menjaga citra 

dan daya tarik wisata dilakukan melalui kolaborasi dengan berbagai pihak, 

khususnya pemerintah desa dan koperasi. Selain memanfaatkan momentum viral 

sebagai daya tarik awal, pengelola juga berupaya memperkuat pengelolaan secara 

administratif dan kelembagaan. Kolaborasi ini menjadi strategi penting agar 

pengelolaan wisata lebih terstruktur, profesional, serta mampu meningkatkan 

kepercayaan dan minat wisatawan untuk terus berkunjung. 
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Selanjutnya ketika peneliti menanyakan, “Apakah kamu sering melihat atau 

mendengar narasumber terkait Pantai Pematang Matik ini?”, Narasumber 2 selaku 

wisatawan menjawab: 

“Sering, bahkan banyak orang yang tanya-tanya tentang Pantai Matang 

Matik ini.” 

 

Pandangan narasumber 2 menunjukkan bahwa informasi mengenai Pantai 

Pematang Matik cukup sering beredar di kalangan masyarakat. Tingginya frekuensi 

penyebaran informasi serta banyaknya orang yang membicarakan destinasi ini 

menunjukkan bahwa eksistensi pantai tersebut semakin dikenal luas. Hal ini 

menjadi indikator bahwa strategi promosi yang dilakukan telah berhasil 

menciptakan awareness dan menarik perhatian publik. 

Selanjutnya ketika peneliti menanyakan, “Apakah pengelola secara rutin 

memberikan informasi atau melakukan promosi mengenai pantai ini kepada 

masyarakat?”, narasumber 3 selaku masyarakat lokal menjawab: 

“Ya, masyarakat dapat informasi.” 

 

Pandangan narasumber 3 menunjukkan bahwa pengelola secara konsisten 

memberikan informasi kepada masyarakat, meskipun dalam bentuk yang 

sederhana. Hal ini mengindikasikan adanya upaya berkelanjutan dalam 

menyebarkan informasi terkait Pantai Pematang Matik kepada masyarakat sekitar. 

Konsistensi dalam penyampaian informasi ini penting untuk menjaga keberlanjutan 

promosi serta memperkuat hubungan antara pengelola dengan masyarakat lokal 

sebagai bagian dari pengembangan destinasi wisata. 
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4.6 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, strategi komunikasi pemasaran yang diterapkan oleh 

pengelola Pantai Matang Matik menunjukkan adanya upaya yang cukup adaptif 

terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan wisatawan. Dalam konteks teori 

strategi komunikasi pemasaran yang dikemukakan oleh Don E. Schultz melalui 

konsep Integrated Marketing Communication (IMC), strategi yang dilakukan 

pengelola sudah mengarah pada pemanfaatan berbagai saluran komunikasi, 

meskipun belum sepenuhnya terintegrasi secara optimal. 

Dari segi perencanaan pesan, pengelola Pantai Matang Matik cenderung 

menonjolkan keindahan alam sebagai daya tarik utama, khususnya panorama 

matahari terbenam (sunset) serta suasana pantai yang masih alami dan tenang. 

Pesan yang disampaikan melalui media sosial mampu membangun persepsi positif 

di kalangan wisatawan, sebagaimana terlihat dari pernyataan informan yang 

menyebutkan bahwa mereka tertarik berkunjung karena keindahan sunset dan 

suasana yang tidak terlalu ramai. Hal ini menunjukkan bahwa pesan komunikasi 

yang dirancang telah sesuai dengan karakteristik destinasi serta kebutuhan 

wisatawan yang mencari ketenangan dan pengalaman alam yang autentik. Dalam 

teori komunikasi pemasaran, pesan yang efektif adalah pesan yang mampu menarik 

perhatian, membangkitkan minat, dan mendorong tindakan, sehingga dapat 

dikatakan bahwa perencanaan pesan yang dilakukan pengelola sudah cukup tepat. 

Selanjutnya, dalam hal pemilihan media komunikasi, pengelola lebih 

banyak memanfaatkan media sosial seperti WhatsApp, Facebook, TikTok, dan 
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YouTube sebagai sarana utama promosi. Dari berbagai platform tersebut, TikTok 

menjadi media yang paling dominan dan efektif dalam memperkenalkan Pantai 

Matang Matik kepada masyarakat luas. Hal ini disebabkan oleh karakteristik 

TikTok yang berbasis video visual sehingga mampu menampilkan keindahan pantai 

secara menarik dan mudah viral. Temuan ini sejalan dengan perkembangan 

komunikasi pemasaran modern yang menempatkan media digital sebagai alat 

utama dalam menjangkau audiens secara luas dengan biaya yang relatif efisien. 

Namun demikian, belum adanya akun resmi yang dikelola secara profesional 

menunjukkan bahwa strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan masih bersifat 

sederhana dan belum terstruktur secara maksimal. 

Bentuk promosi yang dilakukan oleh pengelola sebagian besar berfokus 

pada promosi digital melalui konten visual di media sosial. Selain itu, promosi juga 

terjadi secara tidak langsung melalui penyebaran informasi dari mulut ke mulut 

(word of mouth), baik dari masyarakat lokal maupun wisatawan yang pernah 

berkunjung. Fenomena ini terlihat dari banyaknya konten yang diunggah oleh 

pengunjung yang kemudian menarik minat orang lain untuk datang. Dalam teori 

komunikasi pemasaran, word of mouth merupakan salah satu bentuk promosi yang 

sangat efektif karena memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi. Oleh karena itu, 

kombinasi antara promosi digital dan word of mouth menjadi kekuatan utama 

dalam meningkatkan eksistensi Pantai Matang Matik. 

Dari segi target sasaran, strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan 

pengelola masih berfokus pada wisatawan lokal, khususnya masyarakat di wilayah 

Sumatera Utara. Hal ini dipengaruhi oleh faktor kedekatan geografis serta 
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kemudahan akses menuju lokasi wisata. Meskipun demikian, penyebaran informasi 

melalui media sosial juga memungkinkan jangkauan yang lebih luas hingga ke luar 

daerah, terutama pada momen tertentu seperti hari libur. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa meskipun target utama masih terbatas, strategi yang dilakukan memiliki 

potensi untuk dikembangkan ke pasar yang lebih luas. 

Dalam hal konsistensi komunikasi, pengelola telah melakukan upaya 

penyebaran informasi secara berkelanjutan melalui media sosial, meskipun masih 

dalam bentuk yang sederhana. Konsistensi ini terlihat dari adanya aktivitas promosi 

yang terus dilakukan serta keterlibatan masyarakat dalam menyebarkan informasi. 

Namun, konsistensi tersebut belum didukung oleh sistem pengelolaan yang 

terstruktur, seperti adanya perencanaan konten yang jelas atau penggunaan akun 

resmi sebagai pusat informasi. Hal ini menjadi tantangan tersendiri dalam menjaga 

keberlanjutan promosi dan membangun citra destinasi yang kuat. 

Jika dikaitkan dengan teori eksistensi wisata yang dikemukakan oleh Philip 

Kotler, eksistensi suatu destinasi tidak hanya ditentukan oleh keberadaan fisik, 

tetapi juga oleh tingkat pengenalan dan daya ingat masyarakat terhadap destinasi 

tersebut. Dalam penelitian ini, eksistensi Pantai Matang Matik menunjukkan 

peningkatan yang cukup signifikan, terutama sejak adanya promosi melalui media 

sosial yang membuat destinasi ini semakin dikenal dan dibicarakan oleh 

masyarakat. Tingginya intensitas penyebaran informasi serta meningkatnya jumlah 

kunjungan menjadi indikator bahwa strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan 

telah berhasil membangun awareness di kalangan wisatawan. 
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Sementara itu, jika dilihat dari teori daya tarik wisata menurut Oka A. Yoeti, 

daya tarik utama suatu destinasi terletak pada potensi yang dimiliki, baik berupa 

keindahan alam, fasilitas, maupun pengalaman yang ditawarkan. Dalam hal ini, 

Pantai Matang Matik memiliki keunggulan pada keindahan alam yang masih alami, 

suasana yang tenang, serta panorama sunset yang menjadi ciri khas. Daya tarik ini 

diperkuat melalui strategi komunikasi pemasaran yang menonjolkan aspek visual 

dalam konten promosi, sehingga mampu menarik minat wisatawan untuk 

berkunjung. 

Secara keseluruhan, strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh 

pengelola Pantai Matang Matik dapat dikatakan cukup efektif dalam meningkatkan 

eksistensi dan daya tarik wisata. Pemanfaatan media sosial sebagai sarana utama 

promosi, penonjolan keindahan alam sebagai pesan utama, serta keterlibatan 

masyarakat dalam penyebaran informasi menjadi faktor utama keberhasilan strategi 

tersebut. Namun demikian, masih diperlukan pengembangan lebih lanjut, terutama 

dalam hal pengelolaan media yang lebih terstruktur, peningkatan konsistensi 

komunikasi, serta perluasan target pasar agar strategi yang dilakukan dapat berjalan 

lebih optimal dan berkelanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi komunikasi 

pemasaran pengelola Pantai Matang Matik dalam meningkatkan eksistensi dan 

daya tarik wisata di Perbaungan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan pengelola Pantai Matang 

Matik lebih menekankan pada pemanfaatan media sosial sebagai sarana 

utama promosi, seperti TikTok, Facebook, WhatsApp, dan YouTube. 

2. Media sosial TikTok menjadi platform yang paling efektif dalam menarik 

perhatian wisatawan karena mampu menyajikan konten visual yang menarik, 

khususnya keindahan panorama matahari terbenam (sunset) sebagai daya 

tarik utama. 

3. Perencanaan pesan dalam promosi sudah cukup baik karena menonjolkan 

keindahan alam, suasana yang masih alami, serta kenyamanan yang sesuai 

dengan minat wisatawan. 

4. Target sasaran promosi masih berfokus pada wisatawan lokal, khususnya 

wilayah Sumatera Utara, namun memiliki potensi untuk menjangkau 

wisatawan luar daerah melalui media sosial. 

 

5. Bentuk promosi tidak hanya dilakukan melalui media sosial, tetapi juga 

didukung oleh promosi dari mulut ke mulut (word of mouth) yang dilakukan 

oleh masyarakat dan wisatawan. 
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6. Eksistensi Pantai Matang Matik mengalami peningkatan yang ditandai 

dengan semakin dikenalnya destinasi tersebut oleh masyarakat serta 

meningkatnya minat kunjungan wisatawan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pengelola Pantai Matang Matik 

a. Mengoptimalkan penggunaan media sosial dengan membuat akun resmi 

yang dikelola secara profesional. 

b. Meningkatkan kualitas dan kreativitas konten promosi agar lebih menarik 

dan informatif. 

c. Menjaga konsistensi dalam penyampaian informasi dan promosi. 

d. Memperluas target pasar tidak hanya wisatawan lokal, tetapi juga 

wisatawan luar daerah. 

2. Bagi Pemerintah Desa 

a. Memberikan dukungan dalam pengembangan fasilitas dan infrastruktur 

wisata. 

b. Meningkatkan kerja sama dengan pengelola dalam kegiatan promosi wisata. 

c. Mengembangkan program pariwisata yang terintegrasi untuk meningkatkan 

daya tarik destinasi. 

3. Bagi Masyarakat Lokal 

a. Berperan aktif dalam menjaga kebersihan, keamanan, dan kenyamanan 

lingkungan wisata. 
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b. Mendukung kegiatan promosi dengan ikut memperkenalkan Pantai Matang 

Matik kepada masyarakat luas. 

c. Terlibat dalam pengelolaan wisata untuk meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat. 
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